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PENDAHULUAN
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Wilayah hidup suatu binatang yang tinggal dan berkembang sesuai dengan
habitatnya serta hubungan di antara komunitasnya, maka dapat digolongkan untuk
terciptanya suatu kelompok / komunitas tertentu. Pemahaman di atas dapat
diumpamakan dengan konsep mengenai manusia yang merupakan suatu makhluk
yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia membutuhkan orang lain sehingga
terciptalah sebuah kelompok kecil yang disebut keluarga dan kemudian
berkembang menjadi suku-suku kelompok masyarakat bahkan menjadi sebuah
negara yang besar. Sifat manusia selalu hidup bersama dengan yang lain
merupakan suatu sifat dasar manusia yang terdefinisikan sebagai sifat sosial.

Terciptanya - kelompok-kelompok tersebut akan berkorelasi dengan
terciptanya masalah sosial termasuk konflik sosial. Konflik tersebut bisa saja
terjadi antar individu, suku, kelompok, negara dan lain sebagainya atas hak
kekayaan, kekuasaan, kedudukan, dan ideologi.

Hal tersebut di atas menjadi fenomena sosial yang menarik dan selalu
muncul dengan permasalahan klasik ataupun baru. Seniman merupakan salah satu
elemen dalam masyarakat yang- secara langsung maupun tidak langsung
berinteraksi di dalamnya merespon apa yang dirasakan, dilihat, diamati,
direnungkan, baik itu yang menimpa dirinya ataupun orang lain bahkan

masyarakat untuk dijadikan sebuah karya seni.
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Karya seni memang tidak dapat dipisahkan dari seniman penciptanya, dan
penciptaannya tidak terlepas pula dari lingkungannya. Pernyataan tersebut
memberikan pemahaman bahwa suatu hasil karya seni merupakan refleksi diri
seniman penciptanya juga merefleksikan lingkungannya (bahkan diri seniman
itupun terkena pengaruh pula). Lingkungan ini bisa berwujud alam sekitar
maupun masyarakat sekitar."

Berangkat dari kesadaran berkesenian dalam hidup bermasyarakat itu
yang mendorong penulis untuk memaparkan fenomena yang pernah terjadi dalam
bentuk bidang dua dimensional karya seni grafis. Seni grafis itu sendiri menurut
M.Dwi Marianto adalah:

“Dalam pengertian umum, istilah seni grafis meliputi semua bentuk seni
visual yang dilakukan pada suatu permukaan dua dimensional
sebagaimana lukisan, drawing, atau fotografi. Lebih khusus lagi,
pengertian istilah ini adalah sinonim dengan printmaking (cetak—
mencetak). Dalam penerapannya, seni grafis meliputi semua karya seni
dengan gambaran orisinal apapun atau disain yang dibuat oleh seniman
untuk direproduksi dengan berbagai proses cetak” >

Terdapat berbagai macam proses dalam suatu cetakan, di antaranya proses
cetak relief/cetak tinggi, cetak dalam/intaglio, cetak datar dan cetak saring. Media
ini mencakup variasi teknis yang luas untuk mencapai efek yang berbeda.

Dalam karya Tugas Akhir ini teknik yang penulis gunakan ada dua
macam, setengah bagian dengan teknik cetak tinggi dan setengah bagian dengan

sablon. Hal ini dengan pertimbangan, bahwa penulis lebih menguasai teknik

tersebut dan pengerjaannyapun tidak memerlukan studio khusus, serta bahannya

' Soedarso Sp. Tinjauan Seni, Y ogyakarla : Saku Dayar Sana ,1990 hal.8.
*M. Dwi Marianto, Seni cetak Cukil Kayu, Yogyakarta : Yavasan Kanisius , 1988 hal. 15.
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mudah didapat, di samping keseluruhan karakter cukilan yang dihasilkan dari efek
cukil, penulis sangat menyukainya.

Aktivitas seni antara seniman yang satu dengan yang lain dalam proses
penciptaan karya seni tidak sama, hal itu selain disebabkan oleh pengalaman
estetis yang berbeda juga tergantung dari konsep berkeseniannya.

A. Makna Judul

Setiap kata akan memunculkan suatu bentuk pemahaman tersendiri.
Kesalahan pemahaman arti dalam suatu kata dapat ditimbulkan dari cara
analisisnya. Untuk menghindari kesalahpahaman dikarenakan meluasnya arti
dan perbedaan penafsiran terhadap judul, maka dipandang perlu menjelaskan
batasan pengertian tentang judul yang dikemukakan sebagai berikut :

Respon : yang dimaksud di sini merupakan suatu bentuk tanggapan ;

reaksi ; Jawaban’.

Maksud dari kata tanggapan di sini merupakan sinonim dari
respons itu sendiri. Setelah adanya suatu tanggapan biasanya akan
terjadi reaksi yang merupakan proses dari suatu respons. Melalui
tanggapan dan terjadinya reaksi tentang sesuatu yang terjadi, maka
akan menghasilkan suatu jawaban. Oleh karena itu, makna respon di
sini sangat berkaitan erat-dengan konsep judul yang lainnya terutama

dengan realita sosial dan politik.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta : PN Balai Pustaka, 1995 hal 838.
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Setiap realita sosial dan politik akan menimbulkan suatu
respon yang memerlukan kajian tersendiri. Oleh penulis, kajian realitas
sosial dan politik ditanggapi dengan karya penulis dalam bentuk
cukilan dan silkscreen. Teknik dalam silkscreen yang digunakan
penulis merupakan teknik yang mendukung respon terhadap realita
sosial dan politik.

Masalah : sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan)’

Permasalahan ~ di sini  yang dimaksud merupakan
permasalahan yang berhubungan dengan realita sosial dan politik —
suatu permasalahan yang diangkat penulis dari realitas yang terdapat di
sekitar penulis. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan
interpretasi, tidak semua permasalahan diangkat oleh penulis.

Definisi mengenail masalah tersebut di atas diterapkan oleh
penulis dalam karya ini, sehingga setiap permasalahan — khususnya
permasalahan sosial dan politik mendapatkan porsi tersendiri dalam
karya ini secara proporsional.

Sosial._: adalah sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat’.

Makna sosial di sini merupakan suatu pemahaman yang
bertentangan dengan makna individual. Individual merupakan konsep
pemikiran  yang lebih mengutamakan kepentingan individu.

Berkebalikan dengan individual, maka sosial merupakan suatu konsep

4 Ibid., hal 633,
5 Ihid., hal 958.
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pemikiran yang lebih mengutamakan kepentingan golongan,
masyarakat dan kepentingan umum,

Selain itu sosial suka memperhatikan kepentingan umum
(suka menolong/derma). Segala Kehidupan bersama di masyarakat
dengan berbagai aktivitas dan permasalahannya akibat dari hubungan
interaksi yang dilakukan oleh individu-individu yang tinggal di
dalamnya. Seperti permasalahan budaya, etika moral, hukum,politik
maupun ekonomi yang kesemuanya itu adalah kenyataan-
kenyataan/fakta yang terjadi di dalam masyarakat.
Politik : (Pengetahuan) mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan

(seperti tentang sistem pemerintahan, dasar pemerintahan)°

Pemahaman politik sangat berkaitan erat dengan negara,

sebagaimana pemahaman akan hakikat manusia sebagai ‘zoon
politicon’ yang artinya_binatang berkelompok.” Maksud dari zoon
politicon di sini merupakan titik tolak pemahaman awal terhadap
politik. Manusia pada awalnya merupakan = manusia yang
mengelompok, di mana di dalam dominasi kelompoknya akan
memberikan kontribusi awal terhadap berdirinya suatu negara. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa dari zoon politicon inilah awal dari

manusia berpolitik.

o] 5
_ Ibid., hal 780.
‘R.Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia I, ( Yogyakarta : Kanisius ),1994

Hai. 10
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Penerapan politik dewasa ini telah mencapai tahapnya yang
semakin rumit. Berbagai permasalahan politik ini yang dikaji penulis
dan diterapkan dalam karya ini, sehingga setiap karya dapat dikatakan

mewakilt seluruh rangkaian dari judul yang diangkat oleh penulis.

Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan judul “Respon
Terhadap Masalah Sosial Politik” adalah sesuatu tangapan dari suatu persoalan
yang tumbuh di tengah kehidupan sehari-hari, baik itu masalah pibadi, keluarga
maupun masyarakat sekitar. Selain itu perkembangan masyarakat Indonesia, yang
saling kait-mengait antara aspek-aspek sosial dan politik sebagai dampak dari
berbagai hal, antar anggota masyarakat dan antara masyarakat dengan pemerintah.
Ketika masalah di sekitar terjadi banyak sekali menimbulkan respon. Dalam
karya seni grafis tugas akhir ini faktor lingkungan juga mempengarui penciptaan
karya. Pemilihan masalah dilebarkan mengenai masalah sosial dengan keluasan
permasalahan, sehingga penulis lebih bebas dan variatif dalam berkarya. Penulis
mencoba mengangkat permasalahan melalui pengamatan, dan imajinasi untuk

dijadikan tema dalam penciptaan karya seni grafis.

B. Latar Belakang lde
Dalam kehidupan modern permasalahan yang dihadapi semakin
kompleks.
“Demikian juga yang dihadapi seniman, akan mempengaruhi

proses kreatifnya. Suatu hasil seni selain merefleksikan diri seniman
penciptanya, juga merefleksikan lingkungan (bahkan diri seniman itupun
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masuk karena pengaruh lingkungan). Lingkungan itu dapat berwujud alam
sekitar maupun masyarakat sekitar.”"

Keterikatan seniman pada ruang dan waktu serta nilai dan norma-norma
masyarakat dengan segala tantangan dan kebutuhannya akan melahirkan karya
yang relevan, maka wajarlah kalau ada perbedaan antara karya-karya pribadi yang
satu dengan yang lainnya, dan seterusnya. Pada hakikatnya perbedaan, perubahan
dan perkembangan seni sejalan dengan perkembangan zaman.

Kondisi bangsa Indonesia yang carut marut akibat dilanda arus
diberbagai bidang sisi kehidupan. Akibatnya bagi bangsa Indonesia secara
keseluruhan timbul krisis ekonomi, yang merembet menjadi krisis politik dan
akhirnya menjadi krisis moral nasional bangsa Indonesia. Sehingga menjadikan
bangsa kita semakin tecpuruk.

Era Globalisasi yang merupakan hasil pertemuan proses-proses
masyarakat yang amat kompleks: teknologi, ekonomi, sosial politik yang dimotori
oleh masyarakat yang berpengetahuan tinggi,di mana ujung tombaknya akan
terasa di seluruh kehidupan manusia. Cara kerja, cara berbisnis, dsb. Ini
merupakan tevolusi terbesar yang pemah dialami manusia karena mendunia.
Tidak ada batas-batas artifisial yang dapat menahannya.

Hal di atas tentu saja sangat menguntungkan negara maju dan
mempunyai sumber daya manusia yang baik, beserta sarana dan prasarananya.
Indonesia adalah negara berkembang yang hampir tenggelam di bawah arus

kapitalisme pengetahuan dan teknologi. Sumber daya manusia yang kurang baik,

8 Sindhunata, Hidup untuk Tertawa, Katalog Heri Dono, di Nadi Galeri, 2000 hal. 5.
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jumlah penduduk yang besar, pengangguran meningkat, krisis nasional yang tak
kunjung usai, bencana akibat eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan,
ditambah masuknya teknologi informasi yang begitu cepat, memaksa kehidupan
menjadi terasa keras. Orang tidak lagi memikirkan orang lain bahkan saudara.
Banyak orang memikirkan dirinya sendiri, seperti hidup dalam hutan, yang terkuat
akan menang.

Fenomena itulah yang mewarnai kondisi bangsa Indonesia dewasa ini.
Hal-hal di atas dapat dengan mudah menimbulkan konflik sosial, di mana terjadi
pertentangan hak atas kekayaan, kekuasaan, kedudukan, dan lain sebagainya di
mana salah satu pihak berusaha menghancurkan pihak lain. Itu semua terjadi
karena adanya kesenjangan sosial, yang jelas menambah masalah-masalah sosial.

Pengaruh lingkungan sosial yang kuat itu menimbulkan rangsangan dan
ide dalam berkarya seni. Peristiwa demi peristiwa menjadi momen-momen
estetik, seperti pemilihan wakil-wakil rakyat yang dipilih langsung oleh
masyarakat, terjadinya politik uang, pertikaian antar pendukung calon wakil
rakyat. Fenomena yang terjadi dilingkungan masyarakat seperti kelaparan,
pengangguran mahalnya biaya pendidikan dan masih banyak lagi permasalahan
sosial yang terjadi di masyarakat, yang penulis coba ungkapkan dalam bentuk
karya seni grafis. Dengan demikian penulis harapkan bahwa karya seni
merupakan refleksi dari kejadian/peristiwa yang ada dan terjadi dalam masyarakat

saat itu.
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